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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah didapatkan dan dipaparkan 

sebelumnya, dapat dilakukan penarikan kesimpulan yaitu antara lain: 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia, pasien lanjut usia paling banyak 

dengan persentase sebesar 80%, berdasarkan jenis kelamin, responden 

perempuan paling banyak dengan persentase sebesar 66,7%, berdasarkan status 

pendidikan, kategori SMA paling banyak dengan persentase 66,7%, 

berdasarkan status keaktifan bekerja, responden aktif bekerja paling banyak 

dengan persentase sebesar 53,3%, berdasarkan obat antihipertensi yang 

didapatkan dari puskesmas, amlodipin dosis 10 mg paling banyak diberikan 

kepada pasien sebesar 64,5% 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian informasi obat dengan 

pengetahuan pasien (p < 0,05) 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian informasi obat dengan 

kepatuhan pasien (p < 0,05) 

 

V.2 Saran 

Saran ini dapat menjadi solusi. Perlu dilakukannya penelitian yang membahas 

faktor lain yaitu faktor pemungkin dan faktor penguat yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian, sehingga menghasilkan hasil penelitian dari sudut yang berbeda. Pada 

penelitian ini, pasien sebaiknya melakukan konfirmasi ulang mengenai bungkus obat 

antihipertensi, sehingga kesesuaian antara bungkus obat dan jawaban pada kuesioner 

dapat diamati. Pada penelitian ini perlu dilakukannya pengumpulan data tekanan darah 

pasien sebelum dan sesudah edukasi dan minum obat antihipertensi sebagai informasi 

tambahan untuk memantau kondisi tekanan darah pasien. 

 


